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[bookmark: _Toc25520688]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc25520689]2.1 Tinjauan Pustaka / Penelitian Terdahulu yang Relevan 
       Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang membantu dalam merumuskan asumsi dasar. Berikut beberapa referensi penelitian terdahulu yang akan dihubungkan oleh perancangan media promosi Kampung Jetis Sidoarjo. 

[bookmark: _Toc25520690]2.1.1 Perancangan Media Promosi Rumah Batik Jawa Timur  
       Peneliti: Ronald Adiguna Halim, Wibowo, Rika Febriani dengan judul “Perancangan Media Promosi Rumah Batik Jawa Timur” Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni dan Desain, Universitas Kristen Petra. Tujuan dari perancangan ini untuk mempromosikan Rumah Batik Jawa Timur serta membuat media yang efektif sehingga memotivasi para remaja untuk mengunjungi Rumah Batik.  
       Perbedaan Perancangan Rumah Batik Jawa Timur dengan perancangan media promosi Kampung Jetis Sidoarjo adalah untuk perancangan Rumah Batik Jawa Timur untuk memperkenalkan budaya batik kepada remaja Surabaya sedangakn perancangan Media Promosi Kampung Jetis Sidoarjo untuk memperkenalkan kepada warga Sidoarjo dan sekitarnya. Persamaan antara perancangan Rumah Batik Jawa Timur dengan perancangan media promosi Kampung Jetis Sidoarjo adalah sama–sama ingin memperkenalkan produk budaya lokal ini agar semakin meluas dan dikenal banyak orang.
       Dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Kampung Jetis memiliki potensi sangat besar dengan warisan budaya dan keaneka ragam produk yang bisa meningkatkan peluang pariwisata yang menarik, serta mampu memberikan edukasi kepada masyarakat bahwa melestarikan budaya sendiri itu penting agar menjaga keutuhan warisan ini agar tetap ada dan bisa dinikmai oleh semua kalangan. Sama halnya dengan perancangan media promosi Rumah Batik Jawa Timur yang kurang dikenal karena kurangnya media promosi yang dilakukan untuk meningkatkan popularitas dan penjualan kain batik tulis Jawa Timur. Seperti halnya remaja yang kurang berminat dengan batik mereka cenderung suka dengan hal–hal baru dan menantang, tujuan yang ingin dicapai adalah meningkatkan minat remaja untuk melestarikan kebudayaan membatik tulis khas Jawa Timu. 

[bookmark: _Toc25520691]2.1.2 Perancangan Media Promosi Wisata Edukasi Kampung Coklat Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Pengunjung.
      Peneliti: Saputra, Romy Endar dengan judul “Perancangan Media Promosi Wisata Edukasi Kampung Coklat Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Pengunjung” Program Studi Desain Komunikasi Visual, Jurusan Seni dan Desain, Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang. Pembimbing (I) Gunawan Susilo, Sn, S,Sn, (II) Andika Agung Sutrisno, S.Sn, M.Sn.
       Perbedaan Perancangan Media Promosi Wisata Edukasi Kampung Coklat Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Pengunjung dengan Perancangan Media Promosi Kampung Jetis adalah untuk Perancangan Media Promosi Wisata Edukasi Kampung Coklat untuk mengenalkan kepada masyarakat umum tentang Wisata Edukasi Kampung Cokelat ini sedangkan perancangan Media Promosi Kampung Jetis Sidoarjo untuk memperkenalkan kepada warga Sidoarjo dan sekitarnya. Persamaan antara Perancangan Rumah Batik Jawa Timur dengan Perancangan Media Promosi Kampung Jetis Sidoarjo adalah sama–sama ingin memperkenalkan produk budaya lokal ini agar semakin meluas dan di kenal banyak orang.
      Dengan hasil reverensi penelitian Kampung Coklat dapat di simpulkan bahwa Kampung Coklat sendiri sudah dikenal oleh masyarakat sekitar hanya saja media promosi untuk kampung ini sangat kurang memadai, si perancang ingin bahwa kampung ini bisa dikenal oleh masyarakat luas. Sama seperti hal nya Kampung Jetis yang kurang maksimalnya perawatan dan media pendukung agar bisa dikenal oleh orang banyak, oleh sebab itu perancangan ini dibuat.

[bookmark: _Toc25520692]2.2 Kajian Teori 
[bookmark: _Toc25520693]2.2.1 Perancangan 
        Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari berbagai elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh (Syifaun Nafisah, 2003:2). Perancangan ini sebagai memperkenalkan kepada masyarakat bahwa dasarnya Kampung Jetis perlu adanya untuk dipromosikan kepada masyarakat umum agar mereka mengetahui keberadaan Kampung Jetis dan mengenal budaya local dengan baik.
[bookmark: _Toc25520694]2.2.2 Media Promosi 
       Promosi adalah persuasi suatu arah yang dibuat untuk mempengaruhi orang lain yang bertujuan pada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran, menurut Swastha. Media promosi Kampung Jetis sangat kurang diperhatikan meskipun pemerintah sudah melakukan beberapa upaya tetapi dari spesifik untuk mempromosikan Kampung sangatlah perlu perhatian khusus, warga Jetis sendiri acuh kepada kondisi kampung sedangkan untuk para pengrajin batik sendiri enggan untuk mempublikasikan mengenai batik yang di produksi di Kampung Jetis. 
[bookmark: _Toc25520695]2.2.3 Logo  
      Asal kata logo dari bahasa Yunani Logos, yang berarti kata, pikiran, pembicaraan, akal budi. Pada awalnya lebih dulu popular adalah istilah logotype, bukan logo. Logo adalah penyingkatan dari logotype. Istilah logo baru muncul tahun 1937 dan kini istilah logo lebih popular daripada logotype. Logo bisa menggunakan elemen apa saja: tulisan, logogram, gambar, ilustrasi, dan lain-lain (Rustan, 2009:13).  
       Menurut Rustan (2009:13) beberapa fungsi dari logo adalah: (a) identitas diri, untuk membedakannya dengan identitas milik orang lain, (b) tanda kepemilikan, untuk membedakan miliknya dengan milik orang lain, (c) tanda jaminan kualitas, dan (d) mencegah peniruan / pembajakan. Istilah logo baru muncul tahun 1937, dan kini istilah logo lebih populer daripada logotype. Logo adalah elemen gambar atau simbol pada identitas.  
       Kampung Jetis sendiri sudah memiliki identitas dan sudah memiliki logo tetapi logo itu sendiri seperti halnya dengan gapura tidak terpelihara dengan baik, pada perancangan ini diharapkan mampu memberi kesan baru dan dapat di terima oleh masyarakat umum dengan baik. Logo pada Kampung Jetis sendiri mengandung 3 unsur elemen batik dan mengandung sejarah yang berkaitan dengan perkembangan motif batik Jetis, dengan bertujuan mengingatkan kembali kepada masyarakat bahwa dulu kota Sidoarjo miliki sejarah yang sangat berjaya di masanya juga berkaitan dengan motif asli Sidoarjo. Yang memiliki sebuah arti bahwa alam dan sejarah saling berkaitan satu sama lain dan menjadikannya sebuah motif dan sebuah karya batik asli Sidoarjo.
[bookmark: _Toc25520696]2.2.5 Sejarah Kampung Batik Jetis Sidoarjo 
        Batik Jetis Sidoarjo sudah dikenal sejak tahun 1675, dari tahun tersebut (1675) sampai sekarang keahlian batik yang diwariskan turun-temurun telah mencapai tujuh generasi. Batik Jetis Sidoarjo merupakan salah satu warisan budaya lokal (kearifan lokal) masyarakat Sidoarjo, Batik Jetis Sidoarjo mempunyai sentra produksi kampung tua pengrajin batik yaitu kampung Jetis, di Kampung Jetis masih diproduksi batik tulis tradisional.  
       Sejarah Batik Jetis Sidoarjo, bermula dari seorang pendatang dari kerabat kerajaan yang bertempat tinggal di Kampung Jetis, awalnya ia menyamar menjadi pedagang di pasar kaget yang berada di Kampung Jetis. Pria pendatang yang dikenal masyarakat Jetis dengan panggilan Mbah Mulyadi, seorang yang sopan dan hormat pada semua orang dan taat beragama. Beliau melakukan pendekatan dengan masyarakat kampung Jetis dengan mengajak sholat berjama’ah, mengajarkan Al- Qur’an. Mbah Mulyadi juga mendirikan masjid di daerah tersebut dan memberi nama masjid tersebut Masjid Jamik AlAbror. Masjid ini didirikan pada tahun 1674, seiring perjalanan waktu penduduk sekitar masjid semua aktif menjalankan ibadah, maka daerah tersebut dinamakan desa Pekauman, tempat bermukimnya para kaum (sebutan bagi pemeluk Agama Islam). Selain tokoh masyarakat yang religious Mbah Mulyadi juga mengajarkan cara membatik, pada komunitas jama’ah masjid Jamik, maka tidak salah bila Mbah Mulyadi ini merupakan pelopor pembuatan batik Jetis Sidoarjo. Komunitas jama’ah masjid jamik ini berkembang menjadi beberapa perkumpulan seperti perkumpulan pengajian, membuat hubungan persaudaraan antar para pengrajin batik semakin erat. 
      Seiring perjalanan waktu, perdagangan di pasar Jetis semakin ramai, banyak pedagang asal Madura yang menyukai batik tulis buatan warga Jetis, mereka sering memesan batik tulis dengan permintaan motif dan warna khusus khas Madura. Itulah sebabnya, batik tulis asal Jetis ini kemudian juga di kenal orang sebagai batik corak Madura.  Dengan semakin banyaknya yang membuka rumah produksi batik, maka pada tanggal 16 April 2008 Paguyuban Batik Sidoarjo (PBS) resmi berdiri, yang dipelopori kaum muda kampung Jetis. Keadaan ini mendapat perhatian Bupati Sidoarjo waktu itu Drs. H. Win Hendrarso, M.Si. sebagai potensi daerah industri baru, karena Pasar Jetis dianggap sangat potensial untuk menjadi sebuah daerah industri baru. Akhirnya pada tanggal 3 Mei 2008 Bupati Sidoarjo meresmikan Pasar Jetis sebagai daerah industri batik dan diberi nama “Kampung Batik Jetis”
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